e-ISSN 2685-8843 Media Kontak Tani Ternak, Agustus 2023, 5(2):53-58
Published by Fakultas Peternakan UNPAD DOI: 1024198/mkttv5i2.46027
Unpad Press Available online at http://jurnal.unpad.ac.id/mktt/index

Potensi Produk Hasil Pengelolaan Peternakan Sapi Perah Kampung Nagrak
Desa Sukajaya Lembang

Product Potential Dairy Cow In Nagrak Village, Sukajaya Village, Lembang

Ellin Harlia'®, Yuli Astuti, Eulis Tanti Marlina®
'Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran
*Email : ellin.harlia@unpad.ac.id

Abstrak

Pengabdian pada masyarakat terintegrasi dengan Kuliah Kerja Nyata Universitas Padjadjaran telah
dilaksanakan mulai dari bulan Januari 2023 sampai dengan Maret 2023 di Kampung Nagrak Desa Sukajaya
Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat. Kegiatan yang dilakukan bersama mahasiswa KKN
Unpad yaitu tentang pengelolaan limbah peternakan sapi perah, sanitasi lingkungan sapi perah, penghijauan
dan pengolahan susu menjadi produk karamel, yogurt dan bolu susu untuk mendukung kegiatan peternakan
sapi perah. Tujuan dari kegiatan PPM vyaitu meningkatkan kesadaran anggota kelompok Obor untuk
mengatasi dampak sektor peternakan terhadap pencemaran lingkungan, dan bagaimana peran sistem
pengolahan limbah dapat mengatasi masalah lingkungan. Metode yang digunakan pada saat PPM vyaitu
partisipatif yang melibatkan keluarga anggota Obor melalui penyuluhan dan bimbingan teknis. Hasil
pengamatan selama PPM, Kelompok Obor sudah mengolah limbah peternakan menjadi vermikompos,
pupuk briket, biogas, dan biocoumpond untuk menanggulangi pencemaran dan menjaga kesehatan
lingkungan. Pengelolaan limbah peternakan sapi perah dapat menciptakan sanitasi lingkungan peternakan
sehingga memperoleh susu yang memenuhi persyaratan SNI Susu Segar 3141.1:2011. Kendala yang
dihadapi untuk melakukan pengolahan limbah yaitu waktu dan tenaga kerja.

Kata kunci: limbah, peternakan, sapi perah, penyuluhan, bimbingan teknis.

Abstract

Integrated community service with Padjadjaran University Field Work Lectures has been carried out from
January 2023 to March 2023 in Nagrak Village, Sukajaya Village, Lembang District, West Bandung
Regency. The activities carried out with Unpad Community Service students included managing dairy farm
waste, environmental sanitation for dairy cows, greening and processing milk into caramel, yogurt and
milk cakes to support dairy farming activities. The aim of the PPM activity is to increase the awareness of
Obor group members to overcome the impact of the livestock sector on environmental pollution, and how
the role of waste treatment systems can overcome environmental problems. The method used during PPM
was participatory involving families of Obor members through counseling and technical guidance. Based
on observations during PPM, the Obor Group has processed livestock waste into vermicompost, briquette
fertilizer, biogas and biocompond to tackle pollution and maintain environmental health. Constraints faced
to carry out waste treatment, namely time and labor.
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Pendahuluan

Kecamatan Lembang merupakan salah
satu sentra peternakan sapi perah di Jawa
Barat dengan populasi ternak sapi perah
40.000 ekor, sekitar 10% dipelihara oleh
peternak di kampung Nagrak. Peternakan
sapi perah menghasilkan susu dengan syarat
jumlah bakteri maksimal 1 juta/ml. Kondisi
tersebut dapat diperoleh dari kandang yang
bersih memenuhi syarat sanitasi dan hygiene.
Guna memenuhi syarat tersebut peternak
wajib menjaga kebersihan kandang, ternak,
dan peralatan dengan cara setiap hari
mengumpulkan limbah padat (kotoran
hewan) lalu diolah menjadi produk yang
dapat dimanfaatkan untuk pertanian anggota
Obor dan sebagian dijual. Desa Sukajaya
merupakan bagian dari wilayah Kecamatan
Lembang, Kabupaten Bandung Barat. Desa
Sukajaya memiliki luas wilayah sekitar 3.519
hektar, dan berada pada ketinggian 1.200
meter di atas permukaan laut dengan
wilayahnya dikelilingi oleh pegunungan dan
perbukitan dengan suhu rata-rata berkisar
antara 17°-27 °C.

Desa Sukajaya adalah merupakan
bagian dari wilayah dari Kecamatan
Lembang yang terletak pada posisi koordinat
antara 1070 37°30”BT — 1070 39°30”BT dan
6045°48” LS — 60 45,49”LS. Desa Sukajaya
terdiri dari 4 Dusun, 16 RW, 9 Kampung dan
1 komplek Perumahan. Batas-batas Desa
Sukajaya sebagai berikut: sebelah utara
Gunung Tangkuban Perahu; sebelah barat
Desa Cihideung; sebelah selatan Desa
Cihideung dan sebelah timur Desa
Cikahuripan. Lokasi geografis yang dimiliki
oleh Desa Sukajaya Kabupaten Lembang,
dimana didominasi dengan dataran tinggi,
memiliki potensi hasil peternakan, pertanian,
dan holtikultura yang dikembangkan
budidayanya dan dikemas dengan packaging
yang juga memberi nilai jual dan nilai tambah
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bagi pengembangan usaha dan ekonomi

warga (Profil Desa Sukajaya, 2022).
Kelompok Obor telah melakukan

pengelolaan limbah peternakan sapi perah di

lima lokasi dengan cara memanfaatkan
limbah peternakan sapi perah menjadi
berbagai  produk, diantaranya  dari

vermikompos diperoleh cacing dan kompos,
biogas digunakan oleh peternak sebagai
sumber energi di dapur, fresh manure dijual
ke pedagang bunga, biocompound sebagian
di jual dan sebagian digunakan untuk tanam
tanpa olah tanah. Kondisi ini memperlihatkan
bahwa limbah mempunyai potensi sebagai
produk yang mempunyai manfaat dan nilai
jual serta proses pengelolaan limbah berperan
mencegah terjadinya pencemaran.

Tujuan dari kegiatan Pengabdian
Pada Masyarakat  yaitu meningkatkan
kemampuan anggota kelompok Obor untuk
mengatasi dampak  sektor  peternakan
terhadap pencemaran lingkungan, dan
bagaimana peran sistem pengolahan limbah
dapat mengatasi masalah lingkungan melalui
program penyuluhan dan bimbingan teknis
agar peternak produktif mengolah limbah
untuk menghasilkan produk dan
meningkatkan kesadaran peternak anggota
Obor tentang pentingnya menjaga kesehatan
lingkungan mengingat lokasi peternakan
berada di daerah padat penduduk
berdampingan dengan kawasan wisata.

Materi dan Metode Pelaksanaan

A. Metode yang Digunakan

Metode pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat dilaksanakan dengan metode
Participatory Rural Apraisal (PRA)
(Chambers dan Conway, 1992;Azis Muslim,
2007) melalui program bimbingan teknis,
dan Focus Group Discussion (FGD) tentang
pengelolaan limbah dan produk yang
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dihasilkan. Kelompok peternak Obor
mempunyai 87 anggota dengan rata rata
memiliki jumlah sapi 5-10 ekor.
Pengelolaan limbah sudah dilakukan oleh
kelompok Obor dan diprogramkan melalui
bimbingan teknis dan pendampingan yang
melibatkan mahasiwa KKN. Program yamg
dilaksanakan yaitu 1).meninjau lokasi
pengolahan limbah yaitu pembuatan
vermikompos, briket dan biocompound,
feses segar yang dikemas dalam karung; 2)
Penyuluhan  dan  Bimbingan  teknis
pengelolaan limbah peternakan dan sanitasi
lingkungan kandang; 3) Diskusi
permasalahan ~ yang  dihadapi  saat
pengelolaan limbah. Media yang digunakan
dalam  kegiatan  pengabdian  kepada
masyarakat ini adalah LCD, laptop dan
leaflet  tentang  sanitasi  lingkungan
peternakan sapi perah dan leaflet pengolahan
limbah peternakan

Khalayak sasaran yaitu peternak sapi
anggota kelompok Obor. Pengabdian Pada
Masyarakat (PPM) dilakukan di kampung
Nagrak Desa Sukajaya Kecamatan
Lembang Kabupaten Bandung Barat, lokasi
tersebut dipilih karena terdapat 455 ekor sapi
perah yang dipelihara oleh kelompok
peternak Obor, dengan volume limbah padat
setiap hari mencapai sekitar 12 ton. Kondisi
ini berpotensi sebagai sumber pencemaran
bagi sungai Citarum dan daerah wisata,
sehingga peternak  wajib  melakukan
pengolahan limbah, mengingat kondisi
tersebut PPM integrative akan melakukan
bimbingan teknis dan pendampingan
pengelolaan limbah dan sanitasi lingkungan
kandang.

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik Peternak Sapi Perah
Anggota Kelompok Obor

Untuk  mengetahui  Kkarakteristik
peternak sapi perah anggota kelompok Obor

dilakukan wawancara terhadap 15 peternak
yang sudah berusaha melakukan produksi
bersih, diperolen data rata-rata peternak
memiliki sapi  5-10 ekor sapi serta
menghasilkan kotoran sapi paling sedikit 2
kg dan paling banyak sampai 150 kg per hari.
Pendidikan terakhir anggota Obor 66,7%
lulus SMA/ SMK, 16,7% SMP dan 16,7%
SD. Pengalaman beternak 50% menyatakan
lebih dari 10 tahun, menjadi peternak sapi
diperoleh secara turun menurun dari
keluarga. Pekerjaan anggota Obor 83,3%
menyatakan beternak sapi perah merupakan
pekerjaan utama yaitu sebagai sumber
mata  pencaharian, sedangkan  16,7%
menyatakan memelihara sapi milik orang
lain(maro), peningkatan populasi sapi perah
menggunakan Insiminasi Buatan (I1B). Semua
anggota kelompok Obor menyatakan limbah
dari peternakan sapi perah sudah
dikumpulkan dan diolah. Pengelolaan limbah
peternakan sapi perah dilakukan setiap hari
dinyatakan oleh 66,7%  anggota Obor
artinya peternak sudah menyadari tentang
pentingnya menjaga sanitasi lingkungan,
tetapi ada 33,3% yang menyatakan
melakukan pengelolaan limbah setiap
minggu. Kendala yang dihadapi untuk
melakukan pengelolaan limbah peternakan
sapi perah yaitu waktu dan tenaga yang
disampaikan oleh 83,3% responden, karena
hanya mengandalkan tenaga dari keluarga,
peternak belum bisa membagi waktu dan
tugas untuk  membersihkan kandang,
memandikan sapi, memberi pakan, mencari
rumput dan mengelola limbah. Adapun
pengolahan limbah yang sudah dilakukan,
ditampilkan pada Grafik 1.



Harlia / Media Kontak Tani Ternak, Agustus 2023, 5(2):53-58

PENGOLAHAN LIMBAH
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Vermikompos

Biogas

Grafik 1. Pengolahan limbah yang dilakukan
oleh Kelompok Obor

Berdasarkan karakteristik dari kelompok
Obor dihetahui bahwa peternakan merupakan
mata pencaharian utama dari menjual susu
dan hasil pengolahan limbah. Saat sapi
mengalami kering kandang, peternak dapat
bertahan hidup dari penghasilan menjual
produk yang berasal dari limbah peternakan.
Motivasi anggota Obor harus dipertahankan
untuk mencegah terjadinya pencemaran
terhadap lingkungan. Semua peserta sudah
mengerti tentang pencemaran yang akan
terjadi dari kegiatan peternakan sapi perah.
Tetapi kenyataan di di lapangan seperti yang
disampaikan olen De vries & Wouters
(2017); Sukamta (2017) Di banyak
peternakan, pengelolaan limbah dan pupuk
kandang buruk karena mencemari aliran air
dan sungai, sedangkan hanya sebagian kecil
pupuk kandang yang digunakan untuk
menyuburkan tanaman produksi. Tantangan-
tantangan ini biasa terjadi di banyak daerah
dengan kepadatan ternak yang tinggi.
Pencemaran ini disebabkan oleh aktivitas
peternakan, terutama berasal dari limbah
yang dikeluarkan oleh ternak yaitu feses,
urine, sisa pakan, dan air sisa pembersihan
ternak dan kandang (Sudaryanto, 2000;
Widyastuti, dkk. 2013; SS Parihar, et al.

Biocompoud
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Freshmanure

2019). Pengelolaan limbah peternakan sapi
perah dilakukan setiap hari dinyatakan oleh
66,7% anggota Obor artinya peternak sudah
menyadari tentang pentingnya menjaga
sanitasi lingkungan untuk menghasilkan susu
yang sehat dan berkualitas. Sejalan dengan
pendapat Ening Ariningsih et al (2022) untuk
memenuhi permintaan susu yang terus
meningkat, sebaiknya diimbangi dengan
menjaga  sanitasi kandang  melalui
pengelolaan  limbah  peternakan  yang
dilakukan secara rutin.

Sebagian besar anggota kelompok Obor
sudah melakukan pengolahan limbah, tetapi
masih terjadi kasus limbah yang mengalir ke
kawasan wisata dan diekspose oleh media
masa. Kondisi inilah yang mendorong
perlunya ada pendampingan dan bimbingan
teknis kepada peternak anggota Kelompok
Obor, agar tidak terulang kembali kasus
mengalirnya limbah ke kawasan wisata.
Anggota kelompok Obor 33,3% menyatakan
melakukan pengelolaan limbah setiap
minggu. Pengelolaan limbah wajib dilakukan
setiap hari, agar sanitasi kandang tetap
terjaga. Apabila dilakukan satu miggu sekali,

akan terjadi penumpukan limbah
menimbulkan bau yang dapat mengundang
lalat dan tumpukan limbah  akan

menghasilkan gas rumah kaca dan mengalir
ke perairan saat hujan. Sesuai dengan



Harlia / Media Kontak Tani Ternak, Agustus 2023, 5(2):53-58

pendapat Sukamta dkk (2017) Peternak
masih sangat jarang melakukan pengolahan
limbah, beranggapan bahwa kegiatan
pengolahan limbah membutuhkan waktu dan
perhatian khusus. Sejalan dengan De Vries M
et al (2017) Sebagian besar peternak di
lembang (84%) membuang sebagian dari
kotoran ternak ke lingkungan. Kurang lebih
50% dari petani tidak menggunakan pupuk
kandang karena kurangnya ruang
penyimpanan di pertanian, kebutuhan tenaga
kerja, tanah yang terletak jauh,dan kesulitan
penanganan dan pengangkutan pupuk
kandang. Cara untuk mengurangi dampak
peternakan sapi perah terhadap lingkungan
meliputi: 3R yaitu mengurangi limbah
dengan melakukan daur ulang dan
memanfaatkan. Sejalan dengan pendapat De
Vries & Wouters 2017 SS Parihar, et al
(2019) salah satu strategi pengembangan
peternakan sapi perah yaitu mengurangi
pembuangan kotoran ke kebun, dan mendaur
ulang kotoran ternak dan memanfaatkan
sebagai pupuk untuk tanaman pakan dan
pangan. Meskipun begitu, ada beberapa
kendala seperti waktu dan tenaga Kerja.
program pendampingan dan edukasi harus
tetap dilakukan untuk menjaga sanitasi dan
hygien kandang serta menjaga motivasi
peternak tentang peternakan yang produktif
menghasilkan produk dan ramah lingkungan.
Mitchel, et al (2010).
Kesimpulan

Peternak sapi perah Kampung Nagrak
Desa Sukajaya Kecamatan Lembang sudah
memanfaaatkan limbah peternakan untuk
diolah dan dijadikan produk pupuk organik,
biogas, cacing, biobriket, biogas dan
biocompound yang mempunyai manfaat dan
nilai jual sehingga dapat meningkatkan
pendapatan peternak, tetapi pengelolaan
limbah di kelompok Obor belum maksimal
artinya belum semua anggota kelompok Obor
melakukan pengelolaan limbah dengan benar
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karena menghadapi beberapa kendala dalam
pengelolaan limbah peternakan, yaitu waktu
dan tenaga kerja. Kegiatan ini dilaksanakan
agar anggota Obor tetap berkomitmen untuk
mencegah terjadinya pencemaran dari
peternakan sapi perah menuju peternakan
sapi perah yang berkelanjutan.

Saran

Kelompok Obor yang sudah memiliki
sertifikat organik, sudah memiliki produk
tetap harus didampingi agar Kkinerjanya
mengelola limbah peternakan sapi perah
tidak menurun.
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